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BERPARTISIPASI DALAM KARYA 

KESELAMATAN ALLAH  
Minggu – 7 Juni 2026 

GKI Nurdin 
 

(KU 1)             (KU 2)   

(Pk. 06.45 / 08.45) - Start video 12 menit awal live streaming   

(Pk. 06.50 / 08.50) - Lonceng 1x & penyalaan lilin    

(Pk. 06.57 / 08.57) - Live Feed ke R. Kebaktian    

(Pk. 07.00 / 09.00) - Lonceng 3x   
 

WARTA LISAN 

BERHIMPUN 
 

PANGGILAN BERIBADAH     (duduk) 

Pnt.  Hari ini kami datang sebagai umat yang dipanggil untuk 

ambil bagian dalam karya keselamatan Allah. 

Umat Kami datang, ya Tuhan, membawa hidup kami untuk 

dipakai oleh-Mu. 

Pnt.  Tanggalkanlah duka dan beban kita, 

dan masuklah ke hadirat Tuhan dengan hati yang penuh 

syukur. 

Umat  Kami datang ke pelataran-Mu dengan sukacita dan 

pengharapan. 

Pnt.   Mari bersorak dan memuji Tuhan, bukan hanya dengan   

kata, tetapi dengan hidup yang terlibat dalam karya-Nya. 
 

BERSAMA  Kami siap memuji dan menyembah-Mu, ya Raja semesta! 
 

Pnt. Umat diundang berdiri 
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(Berdiri) 

NYANYIAN UMAT 

PKJ 34 – SORAKLAH, HAI UMATNYA  

 

Reff: 

Soraklah, hai umatNya, mari sujud menyembah; 

Kristus Raja semesta. Pujilah Dia s’lamanya. 

 

1.   Hilangkanlah duka dan beban 

mari masuk pelataran-Nya. 

Hilangkanlah duka dan beban 

mari masuk pelataran-Nya. 

dengan tifa, suling dan gendang. 

nyanyi lagu pujian merdu. (Reff) 
 

(prosesi dilakukan disini) 
 

1.   Hilangkanlah duka dan beban 

mari masuk pelataran-Nya. 

Hilangkanlah duka dan beban 

mari masuk pelataran-Nya. 

dengan tifa, suling dan gendang. 

nyanyi lagu pujian merdu. (Reff) 

 

VOTUM & SALAM       (Berdiri) 

PF Pertolongan kita adalah dalam nama Tuhan, 

 yang menjadikan langit dan bumi. 

Umat (menyanyikan) Amin  
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Melodi: Aprijaya Rumahorbo, 2023 

 

 

PF Tuhan beserta saudara! 

Umat dan beserta saudara juga! 

PF Umat dipersilakan duduk 

 

KATA PEMBUKA (Duduk) 

Pnt Umat terkasih, Bayangkan sebuah pertandingan sepak bola,  di 

Stadion penuh yangsorak-sorai .penonton bersukacita saat 

timnya menang dan kecewa saat timnya kalah. Namun ada 

perbedaan besar antara penonton dan pemain. 
 

Penonton hanyamenyaksikan dan menikmati jalannya 

pertandingan, mereka tidak berkeringat, tidak terluka, tidak 

mengambil risiko. Mereka hanya datang, duduk, berkomentar 

dan pulang. Sebaliknya pemain terlibat langsung di lapangan. 

Mereka berlari, berjuang, jatuh bangun, bahkan terluka demi 

neraih kemenangan. Semua pemain berpartisipasi.  
 

Seringkali dalam kehidupan rohani, kita tanpa sadar menjadi 

seperti penonton: datang ibadah, menikmati firman, merasakan 

berkat-Nya, dan berhenti sampai di situ. 

Padahal Tuhan tidak memanggil kita hanya untuk duduk di 

“bangku penonton.” 

Ia memanggil kita untuk terlibat dalam “lapangan kehidupan” 

ikut berpartisipasi dalam karya keselamatan-Nya. 
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Bagaimana caranya ? 

Melalui kasih yang kita bagikan, pelayanan yang kita lakukan, 

pengampunan yang kita lakukan, dan kesaksian hidup yang kita 

jalani setiap hari. 
 

Maka hari ini mari kita bertanya dalam hati: apakah selama ini kita 

hanya menjadi penonton yang menikmati berkat Tuhan, ataukah 

kita sudah berpartisipasi dari karya-Nya ?  

 

NYANYIAN UMAT 

PKJ. 154 : 1-3 –SETIAKAH DIRIKU PADAMU  
 

1. Setiakah diriku pada-Mu, Tuhanku? 

Dan siapkah hatiku mengiring-Mu terus? 

‘Ku harus mengaku tidak tekun, 

semangat pun rentan  

dan jiwaku yang rapuh 

membuatku bercela. 

2. Kau panggil aku, Tuhan, ‘ku datang padaMu 

dengan rendah hatiku kut’rima tugasku. 

Kobarkan semangat di hatiku, 

kuatkan imanku 

dan tuntun aku, Tuhan, 

arahkanlah niatku. 

3. Menapak jalan Tuhan, meski letih lesu, 

tetap Engkau ‘kuturut, apapun maksudMu. 

Engkaulah jalanku, kebenaranku, 

Kaulah hidupku. 

Jadikanlah hambaMu 

berguna di ladangMu. 
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PENGAKUAN DOSA     (duduk) 

Pnt. Dihadapan Tuhan yang kita puji , mari kita melihat ke 

dalam hati kita. Seringkali kita menikmati kasih dan 

berkat Tuhan, tetapi kita ragu untuk melangkah terlibat 

dalam karya-NYA. Kita memilih diam saat dipanggil, 

menunda saat diminta taat, dan lebih nyaman menjadi 

penonton dari pada ambil bagian. Mari datang dengan 

kerendahan hati , mengakui kelemahan dan dosa kita 

dihadapan Tuhan.  

 

NYANYIAN UMAT 

PKJ 43 (1-2) – TUHAN KAMI BERLUMURAN DOSA  
 

1.   Tuhan, kami berlumuran dosa. 

Tuhan, sudikah ampuni kami. 

2.  Tuhan, harta kami musnah sudah. 

Tuhan, hati masih milik kami. 
 

(Penatua memimpin doa pengakuan dosa) 
 

Pnt.  Ya Tuhan, ampunilah kami, bentuklah hati kami, agar kami tidak 

hanya menerima kasih dan keselamatan-Mu tetapi juga mau 

hidup sebagai bagian dari karya keselematanan-Mu. Amin 
 

NYANYIAN UMAT   

PKJ. 43 (3-4) TUHAN KAMI BERLUMURAN DOSA  

3.   Tuhan, sudi ampuni mereka. 

Tuhan, Kau yang tahu perbuatannya. 

Pnt. : umat diundang berdiri 

4.   Tuhan, kami berlumuran dosa. 

Tuhan, sudikah ampuni kami. 
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BERITA ANUGERAH (Berdiri) 

PF Bagi setiap kita yang dengan rendah mengakui dosa di 

hadapan Tuhan serta bertekad hidup baru, dengarkanlah 

berita pengampunan dan anugerah yang tertulis di dalam…… 
 

PF     Di dalam Kristus engkau telah diampuni! 

Umat Di dalam Kristus engkau pun telah diampuni! 

PF Damai Kristus bagimu!  

Umat Damai Kristus bagimu juga!  
 

SALAM DAMAI 

HEVENU SHALOM ALEICHEM  

 

NYANYIAN UMAT 

KJ. 53 (1-2) TUHAN ALLAH T’LAH BERFIRMAN  
 

Reff: 

Tuhan Allah t'lah berfirman, Haleluya, 

pada umat sabda hikmat, Haleluya! 

 

1.  Buka telinga, hai umatNya, kabar yang baik dengarkanlah! 

Buka hatimu:Tuhan datang, hai yang beriman! 

(Kembali ke Reff) 

 

2.  Barang siapa bertelinga, jangan menutup hatinya; 

yang mau belajar, hai dengarlah Firman yang baka! 

(Kembali ke Reff) 
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PELAYANAN FIRMAN 

DOA EPIKLESE (Duduk) 

PF Umat dipersilakan duduk, mari kita berdoa... 

 (Pelayan Firman memimpin doa epiklese) 

 

BACAAN PERTAMA 

L Pembacaan Kejadian 12:1-9 

(lektor membacakan Kejadian 12:1-9) 

Demikianlah sabda Tuhan!  

Umat Syukur kepada Allah! 

 

ANTAR BACAAN 

L Antar bacaan diambil dari Mazmur 33:1-12 

(menyanyikan mazmur 33) 
 

BACAAN KEDUA 

L Pembacaan Surat Roma 4:13-25 

(lektor membacakan Roma 4:13:25) 

Demikianlah sabda Tuhan! 

Umat Syukur kepada Allah! 

 

BACAAN INJIL      (Berdiri) 

PF Mari kita berdiri untuk menyambut Injil-Nya! 

 Injil Tuhan kita Yesus Kristus menurut Matius 9:9-13,18-26 

 (Pelayan Firman membacakan Matius 9:9-13,18-26) 
 

Demikianlah Injil Tuhan kita Yesus Kristus.  

Berbahagialah mereka yang mendengarkan Firman Allah  

dan yang memeliharanya dengan hidup yang benar. 

Umat (menyanyikan) KK 767h - Haleluya 
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Syair: Tradisional Gerejawi. Melodi: dari Zambia. 

  

KHOTBAH (Duduk) 
 

SAAT HENING 
 

PERSEMBAHAN PUJIAN (BLESSING KU 1 DAN KU 2) 
 

PENGAKUAN IMAN RASULI (Berdiri) 

Pnt.          Mari kita berdiri. 

Bersama dengan umat Allah di masa lalu, masa kini, dan 

masa depan, mengingat janji baptisan kita dengan 

mengikrarkan Pengakuan Iman Rasuli… 

Umat .... 

Pnt.          Umat dipersilakan duduk 
 

DOA SYAFAAT (Duduk) 

PF (Pelayan Firman memimpin doa syafaat) 
 

PELAYANAN PERSEMBAHAN 
 

PENGANTAR PERSEMBAHAN    (duduk) 

Pnt. Mari memberikan persembahan kita sebagau ungkapan 

syukur dan tekad hidup yang benar kepada Tuhan.  

Firman-Nya dalam ……..  

(penatua memberikan ayat persembahan) 
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Hari ini kita akan membawa 2 persembahan, 

Yang pertama persembahan biasa dapat diberikan dengan 

memasukan ke kantong persembahan yang diedarkan atau 

melalui QR Code berwarna putih.  
 

Yang kedua persembahan bulanan dapat diberikan melalui 

amplop biru atau transfer dengan menambahkan angka 1 

pada akhir nominal persembahan. 

  

NYANYIAN UMAT 

GB. 84 (1,2) INILAH UNGKAPAN SYUKURKU  
 

1.  Inilah ungkapan syukurku 

yang kuberikan kepada-Mu; 

‘ku berikan dari hatiku, terimalah. 

‘Ku persembahkan kepada-Mu 

dengan seluruh jiwa ragaku. 

Kiranya berkenan di hadirat-Mu 

 

2.  Ajarlah aku, ya Tuhanku 

menjadi alat di tangan-Mu 

untuk menyalurkan kasih-Mu di dunia. 

Utuslah aku, ya Tuhanku 

menolong orang miskin dan lemah. 

Pakailah diriku turut maksud-Mu. 

 

DOA PERSEMBAHAN (Berdiri) 

Pnt. Umat diundang berdiri,  

 Mari kita berdoa (jeda sejenak) 

 (Pnt memimpin doa persembahan) 
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RITUS PENGUTUSAN 

KATA PENUTUP 

PF (Pelayan Firman memberikan narasi konklusi khotbah sebagai 

pengantar ke nyanyian penutup) 

 

NYANYIAN UMAT 

PKJ. 185 (1,2,3) TUHAN MENGUTUS KITA 
 

1. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia 

bawa pelita kepada yang gelap. 

Meski dihina serta dilanda duka, 

harus melayani dengan sepenuh. 
 

Refrein: 

Dengan senang, dengan senang, 

marilah kita melayani umatNya. 

Dengan senang, dengan senang, 

berarti kita memuliakan namaNya. 
 

2. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia 

bagi yang sakit dan tubuhnya lemah. 

Meski dihina serta dilanda duka, 

harus melayani dengan sepenuh. (Reff) 

  

3.  Tuhan mengutus kita ke dalam dunia 

untuk yang miskin dan lapar berkeluh. 

Meski dihina serta dilanda duka, 

harus melayani dengan sepenuh. (Reff) 
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PENGUTUSAN      (berdiri) 

PF Arahkanlah hatimu kepada Tuhan! 

Umat Kami mengarahkan hati kami kepada Tuhan 

PF Jadilah saksi Kristus! 

Umat Syukur kepada Allah! 

PF Terpujilah Tuhan! 

Umat kini dan selamanya. 

BERKAT        (berdiri) 

PF Terimalah berkat dari Tuhan: 

 (Pelayan Firman memberikan berkat) 

Umat (menyanyikan) KMM 174 – Refrain Amin 

 

 
Syair: Amen, John F. Wilson 1970  

Lagu: Anonim (Tradisional Spiritual). Akord: Yamuger 1988  

 

NYANYIAN PROSESI 

PKJ. 185 (4,5) TUHAN MENGUTUS KITA 
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(Prosesi keluar dilangsungkan di sini) 

 

4. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia 

menolong yatim dan orang yang resah. 

Meski dihina serta dilanda duka, 

harus melayani dengan sepenuh. (Reff) 

 

5. Tuhan mengutus kita ke dalam dunia 

untuk melawat orang terbelenggu. 

Meski dihina serta dilanda duka, 

harus melayani dengan sepenuh. (Reff) 

 

Penutup  Ibadah telah selesai, umat dipersilakan duduk dan 

bersaat teduh. Selamat hari Minggu, Tuhan Yesus 

memberkati. 

 

Lonceng 1x  

  


